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Abstrak
Pesatnya perkembangan komputer dan informasi menjadi pemicu berbagai bidang
untuk memanfaatkan hal tersebut dengan penggunaan sistem informasi berbasis komputer
khususnya bagi STMIK GI MDP dalam kegiatan operasionalnya. Sistem yang dibangun adalah
sistem informasi berbasis web. Perancangan sistem menggunakan use case, class diagram,
activity diagram, sequence diagram dan PIECES. Metode pengembangan sistem menggunakan
metodologi RUP (Rational Unified Process) dimana memiliki tahapan yang meliputi Inception
(permulaan), Elaboration (perluasan/perencanaan), Contruction (konstruksi), Transition
(transisi). Dalam sistem informasi ini terdapat fungsi untuk melakukan perhitungan angka
kredit poin dosen, print dokumentasi perhitungan kredit poin dan memuat informasi terkait
sebagai bahan acuan dosen dalam pengajuan kenaikan jenjang jabatan akademik dosen.  Hasil
dari sistem informasi ini dapat dimanfaatkan dosen sebagai bahan pertimbangan pengajuan
kenaikan jenjang jabatan akademik dosen. Dengan adanya sistem informasi yang menyediakan
fungsi-fungsi tersebut dosen akan mendapat informasi terbaru mengenai jenjang jabatan
akademik baik persyaratan maupun proses untuk pengajuan jenjang jabatan fungsional dan
memudahkan dosen untuk membuat usulan kenaikan jabatan fungsional.
Kata kunci : Kredit Poin, Jenjang Jabatan Akademik Dosen, Web
Abstract
The rapid development of computer and information to trigger compeleted another
ways overall  using of computer-based information systems, especially for  STMIK GI MDP.
The system is built is a web-based information systems. The design of the system using use
cases, class diagrams, activity diagrams, sequence diagrams and PIECES. Method of system
development methodology RUP (Rational Unified Process) which has stages that include
Inception (starters), Elaboration (expansion / planning), Contruction (construction), Transition
(transition). Information  is system had functions to perform calculations credit score points ,
print documentation of credit points and load calculations related information as a lecturer in
the archives of a reference material increase in the hierarchy of academic. The results of these
information systems can be used as consideration of filing lecturer rise academic hierarchy
lecturer.  Given a part to Purpose for lecturer, such will receive the latest information about the
academic hierarchy both the requirements and the process for archives a functional hierarchy
and facilitate faculty to make the proposed increase in functional positions.
Keywords :  Credit Points, Level Academic Position Lecturer, Web
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1. PENDAHULUAN
ntuk mengajukan kenaikan jabatan fungsional, dosen harus memenuhi syarat angka kredit
yang harus dimiliki sesuai dengan nilai kredit jabatan fungsional tersebut. Semakin tinggi
angka kredit yang dimiliki maka semakin tinggi juga jabatan fungsional yang disandangnya.
Melakukan Perhitungan Angka Kredit Jabatan Fungsional Dosen berdasarkan unsur-
unsur terkait, yaitu : Unsur Utama ( Pendidikan, Tridharma Perguruan Tinggi ), dan Unsur
Penunjang Tugas Pokok Dosen berasarkan Surat Edaran Keputusan atau SK Mentri Negara
Koordinator Bidang Pengawasan Pembangunan Aparatur Negara (Menkowasbangpan)
No.38/Kep/Mk.Waspan/8/1999 Peraturan Mentri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 17 Tahun 2013 tentang Jabatan Fungsional Dosen dan Angka
Kredit dan Nomor 46 Tahun 2013.
Berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan oleh Ari Muzakir dan Kurniawan (2014)
yang berjudul Rancang Bangun Sistem Pengolahan Data Angka Kredit untuk Manajemen
Jabatan Fungsional Dosen di Universitas Bina Darma Palembang. Sistem informasi berbasis
komputer menjadi alat yang baik dalam pengumpulan data, pencatatan, perhitungan, dan
penghasil informasi yang akurat dan cepat. Selain itu kebutuhan terhadap informasi aktivitas
yang telah dilakukan oleh dosen sangat diperlukan dalam kondisi tingkat akurasi informasi yang
tinggi untuk mendudkung perkembangan dosen itu sendiri baik secara khusus maupun secara
umum. Sistem yang dibuat belum menyediakan informasi penting dari proses pengajuan jenjang
jabatan akademik karena hanya menampilkan informasi hasil perhitungan saja dan juga belum
memiliki kemampuan upload file berkas bukti fisik sebagai validasi keaslian kegiatan[1].
Penelitian yang telah dilakukan S. Thya Safitri dan Irwan Susanto (2013) yang berjudul
Rancang Bangun Sitem Informasi  Pengolahan Jabatan Fungsional Akademik Dosen di STT
Telematika Telkom Purwokerto. Idealnya ketika dosen akan mengajukan usulan jabatan
fungsional segala dokumen administrasi yang akan diusulkan sudah terisi, dan tersusun dengan
rapi. Sistem yang dibuat dimaksudkan sebagai alat bantu validasi data yang di masukkan dosen
dan kemudian di cek kembali oleh staff bagian kepegawaian belum menyediakan kemampuan
cetak lampiran yang akan di ajukan kepada kopertis wilayah masing-masing[2].
Penelitian yang telah dilakukan Shofwatul Uyun, Nurul Bahiyah dan Ramadhan Gatra
yang berjudul Sistem Pemandu Kenaikan Pangkat dan Jabatan Dosen Berbasis Objek di
Fakultas Sains dan Teknologi UIN Yogyakarta. Sistem Pemandu kenaikan pangkat dan jabatan
dosen berbasis objek ini merupakan sistem terkomputerisasi yang diperuntukkan bagi dosen
sebagai panduan dalam pengusulan kenaikan pangkat dan jabatan. Sistem yang dibuat mampu
melakukan perhitungan angka kredit dan menyediakan informasi hasil dari perhitungan belum
memiliki kemampuan untuk mencetak lampiran pengajuan jenjang jabatan akademik dosen[3].
Banyaknya unsur ataupun kriteria serta nilai yang berbeda-beda disetiap unsurnya dalam
penilaian angka kredit jabatan, dosen yang bersangkutan mengalami kesulitan dalam setiap
perhitungan dan memperoleh informasi jenjang jabatan fungsional, sehingga dibutuhkan suatu
aplikasi komputer yang dapat membantu dalam proses perhitungannya secara cepat, tepat dan
akurat. Yang dapat dijadikan sebuah rujukan sebelum mengajukan kenaikan jabatan fungsional.
Oleh karena itu, dibutuhkan suatu sistem informasi berbasis komputer untuk membantu
mempermudah proses pengajuan kenaikan pangkat dosen. Melihat permasalahan tersebut, maka
penulis bermaksud untuk menyusun penelitian dengan judul “Rancang Bangun Sistem
Informasi Perhitungan Kredit Poin Pengajuan Jenjang Jabatan Akademik Dosen Pada
STMIK GI MDP Palembang” yang diharapkan dapat membantu menyelesaikan masalah yang
sedang terjadi.
U
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Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi
organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk
dapat menyediakan laporan-laporan yang diperlukan oleh pihak luar tertentu[4].
2.1.2 Dosen
Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama
mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat
(Permenpan No.46 Pasal 1 ayat (2)). Kedudukan dosen sebagai tenaga profesional
berfungsi untuk meningkatkan martabat dan peran dosen sebagai agen pembelajaran,
pengembang ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, serta pengabdi kepada masyarakat
berfungsi untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional (Pasal 5).
2.1.3 Angka Kredit
Berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dan Kepala
Badan Kepegawaian Negara Nomor: 61409/Mpk/Kp/99 Nomor: 181 Tahun 1999
Tentang Petunjuk Pelaksanaan Jabatan Fungsional Dosen dan Angka Kereditnya. Angka
kredit adalah satuan nilai dari tiap butir kegiatan dan penilaian atas prestasi yang telah
dicapai oleh seseorang dosen dan yang dipergunakan sebagai salah satu syarat dalam
rangka pembinaan karier dalam jabatan fungsional atau kepangkatan dosen. Unsur
Penilaian angka kredit poin yaitu pendidikan, tri dharma perguruan tinggi dan penunjang
tugas pokok.
2.1.4 Jabatan Fungsional
Berdasarkan peraturan Menteri Pemberdayagunaan Aparatur Negara dan
Reformassi Birograsi Nomor 17 tahun 2013 dan Nomor 46 tahun 2013 tentang jenjang
jabatan fungsional dosen dan angka kredit dosen adalah jabatan non struktural yang
disandang oleh dosen. Jabatan fungsional diklasifikassikan sebagai berikut : Asisten Ahli,
Lektor, Lektor Kepala, Guru Besar.
2.1.5 Database Management System
DBMS merupakan pengolahan data secara fisik tidak dilakukan oleh pemakai
secara langsung, tetapi ditangani oleh sebuah perangkat lunak (sistem) yang khusus.
DBMS yang akan menentukan bagaimana data diorganisasi, disimpan, diubah dan
diambil kembali. Perangkat lunak yang termasuk DBMS seperti dBase, FoxBase, Rbase,
Microsoft-Access dan Borland-paradox atau Borland-interbase, MS-SQL server, Oracle
Database, IBM DB2, Informix, Sybase, MySQL, PostgreSQL[5].
2.1.6 Internet
Internet adalah sebuah jaringan global dari jaringan komputer yang
menghubungkan sumberdaya-sumberdaya bisnis, pemerintah, dan instansi pendidikan
menggunakan protokol TCP/IP (Transmision Control Protocol/Internet Protocol )[6].
Internet adalah sekumpulan jaringan dari seluruh dunia yang menghubungkan
jutaan perusahaan, badan pemerintahan, instansi pendidikan dan perorangan[7].
2.1.7 Website
World Wide Web (WWW) atau biasa disebut dengan web merupakan salah satu
sumber daya internet yang berkembang pesat. Saat ini, informasi website di distribusikan
melalui pendekatan hyperlink, yang memungkinkan suatu text, gambar, ataupun objek
yang lain menjadi acuan untuk membuka halaman-halaman web yang lain. Dengan
pendekatan hyperlink ini, seseorang dapat memperoleh informasi dengan meloncat dari
satu halaman ke halaman yang lain. Halaman-halaman yang di aksespun dapat tersebar
diberbagai mesin dan bahkan diberbagai dunia[8].
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2.2 Rancangan Arsitektur
Rancang bangun sistem informasi yang akan dibangun adalah rancang bangun
sistem informasi dan perhitungan jenjang jabatan fungsional dosen. Rancangan arsitektur
pada sistem informasi dan perhitungan jenjang jabatan fungsional dosen pada STMIK GI
MDP dapat dilihat paga gambar 1.
Gambar 1 Rancangan Arsitektur Sistem
Dosen dapat mengakses website sistem informasi dan perhitungan jenjang jabatan
fungsional dosen dengan menggunakan komputer yang terkoneksi dengan internet. Dosen
dapat melihat informasi-informasi mengenai jenjang jabatan fungsional dari website dan
dose dapat memasukkan data-data perhitungan poin dosen pada website kemudian
melakukan penyimpanan ke database dan data yang berhubungan dengan pengunjung akan
di tampilkan pada halaman website.
2.3 Metodologi Pengembangan Sistem
Metodologi yang digunakan adalah metodologi RUP (Rational Unified Process)
adalah pendekatan pengembangan perangkat lunakyang dilakukan berulang-ulang
(iterative), fokus pada arsitektur (architecture-centric), lebih diarahkan berdasarkan
penggunaan kasus (use case driven)[9].
Adapun 4 tahapankerjadari RUP iniadalah :
1. FaseInception (permulaan)
Tahap ini lebih pada memodelkan proses bisnis yang dibutuhkan (business
modeling) dan mendefinisikan kebutuhan sistem yang akan dibuat (requirements).
Dalam tahapan ini penulis akan melakukan kegiatan observasi, wawancara, studi
pustaka dan pengumpulan dokumen-dokumen terkait dengan observasi yang dilakukan.
2. FaseElaboration (perluasan/perencanaan)
Tahap ini lebih di fokuskan pada perencanaan arsitketur sistem. Tahap ini juga
dapat mendeteksi apakah arsitektur sistem yang diinginkan dapat dibuat atau tidak.
Kegiatan yang akan dilakukan diantaranya adalah pembuatan Use Case, PIECES,
diagram activity, diagram sekuen, diagram kelas, dan rancangan antarmuka.
3. Fase Construction (konstruksi)
Tahap ini difokuskan pada pengembangan komponen dan fitur fitur sistem. Tahap
ini lebih pada implementasi dan pengujian sistem yang fokus pada implementasi
perangkat lunak pada kode program. Penulis akan mulai membangun sistem berbasis
web dengan menggunakan php designer 8untuk membuat rancangan sistem informasi
danMySQLsebagai media penyimpanan.
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4. FaseTransition (transisi)
Tahap ini lebih pada deployment atau instalasi sistem agar dapat dimengerti oleh
user. Tahap ini menghasilkan produk perangkat lunak dimana menjadi syarat  batas
kemampuan operasional awal. Aktifitas pada tahap ini termasuk pada pelatihan instalasi
program yang telah dibuat dan pengujian sistem apakah sudah memenuhi harapan user.
Sumber : Rosa A.S, 2011, h.106
Gambar 2 Metodologi RUP (Rational Unified Process)
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Analisis Masalah
Dalam mengidentifikasi masalah menggunakan menggunakan kerangka PIECES.
Berikut ini permasalahan yang muncul pada STMIK GI MDP yaitu:
1. Performance (Kinerja)
Membutuhkan waktu yang cukup lama dalam membuat usulan jenjang jabatan
fungsional dosen.
2. Information (Informasi)
Dosen kesulitan dalam memperoleh informasi yang diperlukan dalam proses
pengajuan jenjang jabatan akademik dan jumlah kredit poin yang telah dikumpulkan
oleh dosen.
3. Economic (Ekonomi)
Dosen tertunda untuk mendapat tunjangan jabatan fungsional, karena dosen
terkadang salah dalam perhitungan dan format usulan jenjang jabatan fungsional.
4. Control (Kontrol atau Keamanan)
Data usulan jenjang jabatan fungsional dosen saat ini keamanannya masih lemah,
masih rentan terjadinya kerusakan data.
5. Efficency (Effisiensi)
Dosen membutuhkan usaha yang lebih untuk melakukan perhitungan dan
membuat usulan jenjang jabatan akademik dosen.
6. Service (Servis)
Sistem yang ada belum bisa membantu pelayanan dengan cepat.
3.2. Analisis Kebutuhan
Tahapan analisis kebutuhan bertujuan mendefinisikan kebutuhan dari sistem yang
akan dikembangkan. Dari kebutuhan yang telah kita dapatkan, dibuatlah suatu model use
case pada gambar 3.
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Gambar 3 Use Case Aplikasi
3.3. Activity Diagram Memasukkan Angka Kredit Poin
Activity diagram memasukkan angka kredit poin dimulai dengan administrator
membuka website, setelah melakukan login kemudian memilih menu angka kredit dan
sistem akan menampilkan tabel data kredit poin.  Kemudian pilih edit sesuai dengan aspek
kredit poin yang akan di simpan. Kemudian memilih tambah baru dan akan tampil form
sesuai aspek kredit poin yang di pilih. User melakukan input data kredit poin dan menekan
tombol simpan. Jika pada kolom form sudah lengkap maka sistem akan menyimpan data.
Jika data yang diinput belum lengkap maka data tidak dapat disimpan dan tampil
peringatan data belum lengkap. Gambaran dari proses memasukkan angka kredit poin pada
sistem dapat dilihat pada gambar 4.
Pengguna SistemWebsite
Membuka menu angka kredit pada
Halaman awal website
Menampilkan menu angka kredit
Yang berisi data angka kredit
Menekan tombol baru
Menampilkan form kegiatan angka kredit
Masukkan data kegiatan angka kredit








Menekan tombol edit sesuai aspek
penilaian yang ingin di masukkan
Menampilkan halaman sesuai dengan
Aspek yang di pilih
Gambar 4 Activity Diagram Memasukkan Angka Kredit Poin
3.4 Sequence Diagram Memasukkan Angka Kredit Poin
Diagram sequence dari memasukkan data angka kredit poin pada website dapat
dilihat pada gambar 5.
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Gambar 5 Sequence Diagram Memasukkan Angka Kredit Poin
3.5 Class Diagram
Gambar 6 Class Diagram
3.6 Rancangan Sistem
Halaman angka kredit ini terdapat pada menu halaman utama pengguna. Pada
halaman ini berisi perhitungan kredit poin yang dilakukan oleh dosen serta menyediakan
perintah cetak usulan jenjang jabatan fungsional dosen. Rancangan antar muka halaman
angka kredit dapat dilihat pada gambar 7.
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Gambar 7 Rancangan Halaman Angka Kredit
Halaman lihat jumlah poin dosen ini terdapat pada menu halaman utama pengguna
sebagai ketua dan bagian administrasi umum. Pada halaman ini berisi tabel yang digunakan
untuk melihat total jumlah angka kredit poin dosen yang telah memasukkan data-data
kredit poin. Rancangan antar muka halaman lihat jumlah poin dosen dapat dilihat pada
gambar 8.
Gambar 8 Rancangan Halaman Lihat Jumlah Poin Dosen
3.7 Sistem yang dibangun
Halaman ini terdapat pada halaman awal website, pada form ini terdapat informasi
yang tentang pengajuan jenjang jabatan fungsional dosen yang telah di masukkan oleh
bagian unit pelaksana teknis sebagai administrator website ini. Rancangan antar muka
halaman beranda website dapat dilihat pada gambar 9.
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Gambar 9 Halaman Beranda Website
Halaman angka kredit ini terdapat pada menu halaman utama pengguna. Pada
halaman ini berisi perhitungan kredit poin yang dilakukan oleh dosen serta menyediakan
perintah cetak usulan jenjang jabatan fungsional dosen dari lampiran 1,2,3,4,5 dan 6.
Tampilan halaman angka kredit dapat dilihat pada gambar 10.
Gambar 10 Halaman Angka Kredit
Halaman kegiatan angka kredit ini akan tampil jika dosen memilih salah satu
kegiatan dan untuk memasukkan kegiatan, dosen harus memilih tombol baru maka akan
tampil form input kegiatan dosen. Tampilan kegiatan halaman angka kredit dapat dilihat
pada gambar 11.
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Gambar 11 Halaman Kegiatan Angka Kredit Diklat Pra Jabatan
Halaman ini akan tampil jika dosen menekan pilihan cetak lampiran 1. Lampiran 1
ini berisi daftar usulan angka kredit total dari kegiatan-kegiatan dosen yang dapat langsung
di cetak dosen untuk diajukan kepada kopertis wilayah masing-masing. Tampilan halaman
cetak lampiran 1 dapat dilihat pada gambar 12.
Gambar 12 Halaman Celak lampiran 1
4. KESIMPULAN
Berdasarkan dari hasil analisis yang dilakukan pada STMIK GI MDP Palembang, dapat
mengambil kesimpulan bahwa:
1. Sistem yang dibuat dapat mempercepat dosen dalam memperoleh informasi terbaru
mengenai jenjang jabatan akademik baik persyaratan maupun proses untuk pengajuan
jenjang jabatan fungsional.
2. Sistem yang dibuat dapat mempercepat dosen melakukan perhitungan kredit poin dan
membuat usulan kenaikan jenjang jabatan fungsional.
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5. SARAN
Dalam perancangan dan pembangunan aplikasi, ada beberapa saran-saran yang sekiranya
dapat bermanfaat untuk pengembangan sistem kedepannya adalah sebagai berikut :
1. Aplikasi website ini dapat dikembangkan menjadi aplikasi yang memiliki interface lebih
user friendly.
2. Sistem dapat dikembangkan dengan sub lingkup yang lebih luas seperti sistem penilaian
yang lebih kompleks dengan dan lebih terintegrasi antar bagian.
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